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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Karya tari Bekaul terinspirasi berdasarkan pengamatan 

terhadap fenomena yang terjadi di daerah tebo desa Bedaro 

Rampak yaitu Ritual “Ngaseh Buayo Makan” kepercayaan 

masyarakat akan adanya dewa yang menjelma sebagai buaya dari 

bukit siguntang, dewa yang dapat mengabulkan permohonan atau 

dapat memberi bantuan pada masyarakat sehingga terhindar dari 

mala petaka yang akan terjadi.  Dalam penggarapannya pengkarya 

memfokuskan pada prosesi ritual nya, yaitu prosesi 

mempersiapkan sesaji, penghantaran sesaji kesungai, pembakaran 

kemenyan, dan penghanyutan sesajian, yang dalam prosesi ini 

memiliki nilai kehati-hatian serta kebersamaan dalam prosesinya. 

 
B. Hambatan Dan Solusi 

Dalam melakukan proses pembuatan karya tugas akhir ini 

begitu banyak yang telah dilalui dan tidak luput dari hambatan 

yang menjadi kendala, seperti penari, pemusik dan ruangan. 

Kendala pertama pada penari, dari awal pengkarya memakai 

penari yang telah lama membantu dari awal pembuatan karya 

koreografi satu hingga tugas akhir ini, ketika proses sudah dua 
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bulan terlalui ternyata ujian tugas akhir ini bentrok dengan jadwal 

KKN dan pada akhirnya pengkarya menukar semua penari dan 

mengulang proses dari awal lagi. Selanjutnya terkendala oleh 

ruangan latihan yang tidak memadai, dengan jumlah mahasiswa 

yang menggunakan ruangan tersebut. ruangan yang layak pakai 

hanya berjumlah 4 ruangan yakni Audiotorium, Studio 1, P7, dan 

Hall sedangkan mahasiswa yang akan menggunakan ruangan 

tersebut lebih kurang 100 mahasiswa. Kemudian jadwal latihan 

yang terbagi yaitu 3 kali dalam seminggu dengan waktu 2 jam 

perkali latihan.  Dapat dilihat terendalanya proses latihan karena 

keterbatasan ruangan. Lalu kendala lain yaitu pemusik, Jadwal 

latihan dengan pemusik pada karya ini banyak yang bentrok 

dikarenakan jadwal ujian yang berdekatan atau hamper sama. 

Disini pengkarya berharap pengaturan jadwal untuk ujian agar 

tidak bentrok dan berharap kedepannya agar ruangan latihan lebih 

diperbanyak agar tidak berebut ruangan lagi. 

C. Saran 

Sebuah karya seni sangat membutuhkan masukan, saran 

dan kritik tidak lain demi kesempurnaan yang akan dicapai.  

Semua saran-saran yang diberikan oleh pembimbing dan penguji 

ketika pengajuan konsep, serta pihak lain terhadap karya yang 

pengkarya garap sangat membantu dalam penyelesaian karya 
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tugas akhir ini. Dalam proses berkarya  sangat dibutuhkan waktu 

berproses yang maksimal agar dapat menghasilkan sebuah karya 

yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan.  
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